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ABSTRAK 

 

Siti Rofiyatun (15420038). Program Muḥādaṡah Di PP. Daarunnajaah 

MAN 1 Magelang Tahun Ajaran 2021/2022. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan 

muḥādaṡah sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan kalām santri PP. 

Daarunnajaah MAN 1  Magelang. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengambil latar belakang 

MAN 1 Magelang. Populasi dari penelitian ini adalah santri putri dari kelas XI 

(sebelas) PP. Daarunnajaah MAN 1 Magelang. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. 

Adapun teknik analisis data dengan cara mereduksi data, menyajikan data, dan 

menarik kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan program 

muḥādaṡah di PP. Daarunnajaah MAN 1 Magelang sudah berjalan dengan cukup 

baik karena dilakukan secara konsisten. Kegiatan pembelajaran muḥādaṡah di PP. 

Daarunnajaah dimulai sejak tahun 2012. Tujuan kegiatan muḥādaṡah adalah 

untuk memberikan bekal kemampuan berbahasa arab secara semi-aktif pada santri. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran muḥādaṡah diadakan setiap hari Senin-Jumat 

setiap sore hari. Materi yang diajarkan yaitu berupa mufrodat (kosakata), hiwar 

(percakapan), dan lain-lain. 2) Dalam pelaksanaan program muḥādaṡah, ada 

faktor pendukung dan juga faktor penghambat. Sedangkan faktor pendukung yaitu 

seperti kerjasama antar divisi bahasa dengan pembina asrama, antusias dan 

semangat santri. Sedangkan faktor penghambatnya seperti keterbatasan waktu, 

keterbatasan fasilitas/sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan luar. 

 

Kata kunci : Program Muḥādaṡah, Kemampuan Kalām, Santri 
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 التجريد

. رافيية  الحكومية      ستى  الإسلامية  الثانوية  المدرسة  للبنات  دارالنجاح  بمعهد  وتأثيرها  المحادثة    ١التعلمّ 

ال اللغّة  تعليم  البحث. قسم  الحكومية.   مغلانع.  كاليجاكا الإسلامية  التعليم جامعة سونان  التربيةّ و  كليةّ  عربيةّ 

  ٢٠٢٢يوكياكرتا 

الثانوية  المدرسة  للبنات  دارالنجاح  بمعهد  تأثيرها  و  المحادثة  تنفيذ  كيفيةّ  معرفة  إلى  يهدف  البحث  هذا 

الحكومية   الميد .  مغلانع  ١الإسلامية  البحث  البحث هو  نوع هذا  يتقدمّو  و    على منهج وصفي ونوعي.  اني 

  ١الإسلامية الحكومية    كانت العينة المستخدمة في هذا البحث هي التلاميذ من صفّ الثانى المدرسة الثانوية

بينما في تحليل البيانات قام البحث    الملاحظة والمقابلات والتوثيق.وتقنيات جمع البيانات تكونت من    مغلانع.

 خلاص النتائجبإحتزال البيانات وتقديمها و است

أنّ تنفيذ المحادثة بمعهد دارالنجاح للبنات المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية    (١)  ونتيجة لهذ البحث هي :

لأ  ١ الكلام  مهارة  إنجاز  في  مؤثرّ  الإنقطاع.مغلانع  بدون  مستمرا  يعقد  إحتبار    نه  على  يدلّ  الحال  وهذا 

أما عن الدور في هذا البرنامج دورا كبيرا في    (٢  الإستبيان. )الباحثة و حسب نتائج    المحادثة الّذي تقوم به

تعلمّ  في  التلاميذ  ويتحمث  العربيةّ  بمفردات  التلاميذ  إحاطة  تزيد  و حيث  للتلاميذ  العربيةّ  اللغّة  مهارة  دعم 

 اللغّة العربيةّ

 

 تلميذ  فعالية تعليم المحادثه  مهارة الكلام الكالمات المفتاحية:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

1. Konsonan tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā B Be ب

 Tā T Te ت

 Ṡā’ Ṡ Es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ Ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص

 Dād Ḍ De titik di bawah ض

 Tā Ṭ Te titik di bawah ط
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 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ... ‘... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

 

2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydid yang di dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:   مُتَ عَقِدَيْن ditulis  muta’aqqidain 

ة    ditulis   ‘iddah  عِدَّ
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3. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk Ta’ marbutah ada dua macam yaitu  

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

Contoh:   هبة  ditulis  hibah 

   ditulis   jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya).  

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

Contoh:  الل  نعمة ditulis   ni’matullah 

  ditulis  zakatul-fitri الفطر  زكاة

4. Vokal pendek 

  َ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب   ditulis  daraba  

  َ (kasroh) ditulis i contoh  َفَهِم   ditulis fahima  

  َ (dammah) ditulis u contoh  َكُتِب  ditulis kutiba  

5. Vokal panjang 

a. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 
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 ditulis   jāhiliyyah  جاهلية 

b. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

يسعي    ditulis   yas’ā 

c. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   مجيد

d. Dammah + waw mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

  ditulis   furūd  فروض

6. Vokal rangkap 

1) Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   بينكم

2) Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis   qaul   قول

7. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis   a’antum  اانتم

 ditulis   u’iddat  اعدت
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 ditulis   la’in syakartum شكرتم لئن

8. Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qurān  القران 

 ditulis   al-Qiyās القياس 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams الشمس 

ءالسما  ditulis   as-samā’  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran bahasa Arab mempunyai beberapa tujuan yang ingin 

dicapai, mulai dari tujuan studi Islam, bisnis, diplomatik, wisata, dan lain 

sebagainya. Dari sekian banyak tujuan tersebut, tujuan untuk studi Islam 

dianggap paling dominan, terutama di lingkungan pesantren dan lembaga 

pendidikan Islam lainnya.1 

Masalah utama yang muncul ketika hendak mempelajari-menelaah 

al-Qur'an adalah bahasa. Di satu sisi, al-Qur'an berbahasa Arab, di sisi lain 

para users dan pembelajarnya bahasa ibunya bukan bahasa Arab. Ini 

menyebabkan komunikasi dialogispun tidak terjadi. Inilah yang menjadi 

penyebab abainya umat Islam terhadap agamanya sendiri (baca: Alquran).2 

Sebagai bahasa kitab suci al-Qur'an, bahasa Arab tidak bisa 

dipisahkan dengan umat Islam. Karena itu, pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia (di pondok-pondok pesantren) hampir dipastikan bahwa 

tujuannya adalah untuk mengkaji dan memperdalam ajaran Islam melalui 

kitab-kitab berbahasa Arab dalam bidang tafsir, hadiṡ, fiqh, āqidah, 

tashawuf, dan lain-lain. Selain di  pesantren, bahasa Arab juga diajarkan di 

sekolah-sekolah formal , mulai dari tingkat dasar sampai ke perguruan 

 
1 H.M. Abdul Hamid, 2010, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab Untuk Studi 

Islam, (Malang: UIN-Maliki Press), hlm. 1. 
2 H. Ahmad Izzan, 2011, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: 

Humaniora), hlm. V. 
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tinggi, terutama sekolah-sekolah Islam (MI, MTs, MA) dan PTAIN (UIN, 

IAIN, STAIN) maupun PTAIS. Pembelajaran bahasa Arab pada sekolah 

formal tersebut juga terkait dengan bahasa Arab sebagai Bahasa Agama 

Islam (al-Qur'an). 

Pesantren modern merupakan salah satu instansi pendidikan yang 

menjadikan bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Kunci utama untuk bisa 

berkomunikasi dengan bahasa Arab adalah dengan menerapkannya dalam 

percakapan sehari-hari. Proses pengajaran kemampuan berbicara dalam 

bahasa Arab sebagai bahasa Asing tidaklah mudah. 

Pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses pendidikan yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan serta 

membina kemampuan bahasa Arab, baik secara aktif maupun pasif serta 

menumbuhkan sikap positif. Adapun yang disebut dengan berbahasa Arab 

aktif yaitu kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan, 

yaitu dalam berkomunikasi atau berbicara dengan orang lain maupun 

secara tertulis seperti membuat karangan. Sedangkan kemampuan  

berbahasa pasif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang 

lain dan kemampuan memahami isi bacaan.3  

Setiap pembelajaran pastilah mempunyai suatu tujuan. 

Sebagaimana dijelaskan di atas tentang betapa pentingnya bahasa sebagai 

alat komunikasi dan betapa istimewanya bahasa Arab sebagai bahasa 

persatuan umat Islam. Salah satu dari tujuan pembelajaran bahasa Arab 

 
3 Tayas Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Dan Bahasa Arab, 

(Jakarta: Grafindo Persada, 1995), hlm. 188. 
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adalah agar siswa bisa berkomunikasi (muḥādaṡah) dalam bahasa Arab 

antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan dengan 

bangsa. Kemampuan kalām atau berbicara merupakan salah satu jenis 

kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa 

modern termasuk bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana utama untuk 

membina saling pengertian, komunikasi, timbal balik, dengan 

menggunakan bahasa sebagai medianya. Dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara siswa pastilah tidak mudah. Oleh karena itu, sebagai 

guru bahasa Arab yang aktif, perlu menciptakan suatu upaya atau strategi 

untuk bisa meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa pada 

aspek muḥādaṡah. 

Muḥādaṡah merupakan salah satu kategori pembelajaran bahasa 

Arab yang efektif. Pembelajaran bahasa Arab seharusnya tidak hanya 

karena keinginan agar dapat membaca Al-Qur’an, akan tetapi belajar 

bahasa sebagai alat komunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, 

diantaranya untuk membaca al-Qur’an serta memahami maksud atau 

makna yang terkandung di dalamnya. Komunikasi lisan ini meliputi dua 

aspek yaitu istimā’ dan kalām sedangkan komunikasi tulisan meliputi dua 

aspek keterampilan bahasa yaitu qirā’ah dan kitābah. Dengan demikian 

belajar bahasa Arab adalah belajar untuk mengembangkan kompetensi 

berbahasa Arab yang profesional dalam semua sisi bahasa.4 

 
4 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Semarang: Walisongo Press, 

2008), hlm. 14. 
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Istilah muḥādaṡah dalam pembelajaran Bahasa Arab termasuk 

kategori belajar Bahasa Arab secara aktif, yaitu suatu keadan di mana 

seseorang yang sedang belajar bahasa Arab melakukan aktivitas berbicara 

dengan menggunakan bahasa Arab. Belajar secara aktif sangat diperlukan 

oleh peserta didik agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Ciri 

belajar aktif adalah ketika peserta didik melakukan sebagian pekerjaan 

yang harus dilakukan, mereka menggunakan otak mereka mempelajari 

gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah, dan menerapkan apa 

yang mereka pelajari.5  

Muḥādaṡah merupakan sebuah kegiatan pembelajaran yang 

menuntut konsistensi dari seseorang yang mempelajari sebuah kemampuan 

artikulasi kata, secara benar, detail, dan tetap dari aturan bahasa-bahasa, 

jumlah serta kalimat agar dapat membantunya pada analogi seperti yang 

diinginkan oleh si pembicara dalam intonasi komunikasinya. Oleh karena 

itu, untuk menciptakan kemampuan muḥādaṡah maka dibutuhkan strategi 

pembelajaran, dan penggunaan metode serta teknik yang tepat, sehingga 

akan membantu tercapainya tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Usaha meningkatkan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa 

asing juga memerlukan strategi dan teknik yang baik. Strategi yang 

diterapkan seorang guru akan sangat memengaruhi persepsi siswa terhadap 

tingkat kemudahan atau kesukaran bahasa, yang pada tahap berikutnya 

dapat memotivasi untuk meningkatkan belajar dan kemampuan berbahasa 

 
5 Melvin L. Silberman, Active Learning, 101 Cara Siswa Belajar Aktif, 

(Bandung: Nusamedia, 2010), hlm. 28. 
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asing sehingga dapat membawa serta mempengaruhi hasil pembelajaran 

yang diinginkan. Berkaitan dengan fungsi bahasa itu sendiri sebagai alat 

komunikasi antara satu dengan yang lainnya, maka belajar bahasa pada 

dasarnya adalah belajar berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. 

Bahasa bisa diekspresikan secara lisan dan tulisan. 6  Keterampilan 

berbahasa hanya dapat diperoleh dengan praktek dan banyak latihan. Akan 

tetapi, realitas yang terjadi membuktikan bahwa tidak semua yang belajar 

bahasa asing (bahasa Arab) dapat melakukan hal tersebut. Bahkan tidak 

jarang orang yang belajar bahasa asing tidak membekas sama sekali, 

meskipun sudah menghabiskan waktu yang cukup lama. Seandainya ada 

siswa yang pandai berbahasa Arab di sekolah atau Perguruan Tinggi, tentu 

kepandaiannya itu tidak berasal dari sekolah, akan tetapi dari lembaga 

pendidikan lainnya seperti ma’had (pondok pesantren).7 

MAN 1 Magelang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

memiliki pesantren, atau dalam istilah modernnya biasa juga disebut 

Islamic Boarding School (IBS). Salah satu program unggulan yang 

dicanangkan di PP. Daarunnajaah MAN Magelang ini yaitu program 

penguasaan bahasa asing. Semua siswi yang tinggal di asrama (pesantren) 

diwajibkan untuk menggunakan bahasa Arab atau bahasa Inggris dalam 

komunikasi sehari-hari. Hal ini penting karena untuk memperoleh dan 

menguasai keterampilan berbahasa terlatih secara teratur dan terencana 

 
6 Muhammad Ali Khulli, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: 

Basan Pubishing, 2010), hlm. 17. 
7 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Semarang: Walisongo Press, 

2008), hlm. 1. 
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sehingga akan terbentuk kebiasaan. William Moutone dalam prinsip 

pengajaran bahasa yakni “bahasa adalah suatu perangkat kebiasaan”.8  

Untuk mendukung program penguasaan bahasa asing tersebut 

maka diadakan kegiatan pembelajaran muḥādaṡah . kegiatan ini dijadikan 

pelajaran wajib di asrama, dan wajib diikuti oleh seluruh santriwati. 

Tujuan dari kegiatan ini yaitu membiasakan santriwati untuk 

mengungkapkan kata-kata dengan benar dan mendidik santriwati dapat 

menggunakan bahasa Arab yang sederhana secara lisan dalam percakapan 

sehari-hari. Hal ini dilihat dari kegiatan muḥādaṡah yang dilaksanakan 

setiap hari dengan pemberian kosakata-kosakata baru . 

Keberhasilan dari program muḥādaṡah ini dalam keterampilan 

berbicara bahasa Arab terletak pada santriwati yang mempraktekkan 

bahasa dalam berkomunikasi sehari-hari di lingkungan asrama. Dengan 

sistem pembelajaran yang berawal dari mendengar, meniru, dan kemudian 

dipraktekkan (pattern practice), sehingga tercipta keterampilan yang 

efektif dan efisien, dan ideal. 

Karena untuk mengetahui dan melihat kebahasaan santriwati di PP. 

Daarunnajaah MAN Magelang ini, apakah dengan adanya program 

pembelajaran muḥādaṡah ini dapat mengefektifkan  pembelajaran 

kemahiran santriwati dalam berkomunikasi. Berawal dari inilah penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian berkenaan dengan pelaksanaan 

pembelajaran muḥādaṡah  di PP. Daarunnajaah MAN Magelang tersebut. 

 
8 Umar As-Syaidudin Mokah, Problematika Pengajaran Bahasa Arab Dan 

Inggris, (Yogyakarta: 1982), hlm.. 32. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan program muḥādaṡah di PP. Daarunnajaah 

MAN Magelang? 

2. Apasaja faktor pendukung dan penghambat dalam  pelaksanaan 

program muḥādaṡah di PP. Daarunnajah MAN Magelang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan program muḥādaṡah di PP. 

Daarunnajaah MAN 1 Magelang. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan program muḥādaṡah di PP. Daarunnajaah MAN 1 

Magelang. 

2. Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

a. Sebagai kontribusi pemikiran bagi perkembangan dunia pendidikan, 

khususnya pada pembelajaran bahasa Arab. 

b. Sebagai tambahan wawasan keilmuan dan pengalaman penulis 

dalam bidang pendidikan dan pengajaran, khususnya di bidang 

bahasa Arab. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka ini memuat hasil penelitian yang relevan, yang 

sebelumnya pernah dilakukan oleh peneliti lain. Peneliti menunjukkan 

bahwa fokus penelitian yang peneliti lakukan belum pernah dikaji oleh 

peneliti sebelumnya. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Dedi Supriadi Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 yang 

berjudul “Korelasi antara Aktivitas Muḥādaṡah di Pondok Pesantren 

Modern Al-Ihya dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri di MAN 

Cigugur Kuningan Jawa Barat”.9 Hasil dari penelitian ini bahwa tinggi 

rendahnya aktivitas santri dalam mengikuti kegiatan muḥādaṡah di Pondok 

Pesantren Modern Al-Ihya sangat kuat hubungannya (korelasi) dengan 

tinggi rendahnya prestasi belajar bahasa Arab, semakin aktif santri dalam 

mengikuti kegiatan muḥādaṡah maka semakin tinggi prestasi belajar 

bahasa Arab. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dian Puspa Dewi Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 yang 

berjudul "Pengaruh Kemampuan Muhadatsah Terhadap Prestasi Belajar 

Tamrin Lughah Kelas VIII di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

 
9 Dedi Supriadi, “Korelasi antara Aktivitas Muhadatsah di Pondok Pesantren Al-

Ihya dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri di MAN Cigugur Kuningan Jawa 

Barat”, (Yogyakarta: Skripsi Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2005). 
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Yogyakarta". 10  Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kemampuan muhadatsah terhadap prestasi belajar Tamrin 

Lugah kelas VIII A Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. 

Jadi semakin baik kemampuan muḥādaṡah peserta didik maka semakin 

mudah pula mereka mengikuti pelajaran Tamrin Lughah. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh M. Syawaludin Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang 

berjudul " Hubungan Antara Lingkungan Dengan Aktifitas Muḥādaṡah 

Dalam Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putra Piyungan Bantul Yogyakarta 2012-2013”.11 Dalam skripsi 

ini, peneliti memfokuskan penelitiannya kepada hubungan lingkungn 

kebahasaan dengan muḥādaṡah siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Piyungan Bantul Yogyakarta . Dan hasil 

penelitian ini menunjukan: (1)Lingkungan dan bahasa memiliki hubungan 

yang lemah, serta lingkungan kurang berpengaruh terhadap bahasa.  (2) 

Semakin tinggi pengaruh lingkungan maka semakin besar pula bahasa di 

dalam menunjang pembelajaran siswa, begitu juga sebaliknya (semakin 

 
10  Dian Puspa Dewi, “Pengaruh Kemampuan Muhadatsah terhadap Prestasi 

Belajar Thamrin Lughah Kelas VIII di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta”, (Yogyakarta: Skripsi Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2012). 
11 M.Syawaludin, “Hubungan Antara Lingkungan Dengan Aktifitas Muḥādaṡah 

Dalam Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra 

Piyungan Bantul Yogyakarta 2012-2013”, (Yogyakarta: Skripsi Perpustakaan UPT 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013). 
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rendah pengaruh lingkungan maka semakin kecil pula bahasa di dalam 

menunjang pembelajaran siswa). 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Susi Istiyaningsih Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 yang 

berjudul "Korelasi Mata Pelajaran Muhadatsah Dengan Pengembangan 

Kemampuan Muhadatsah di Kelas XI MAN Wonokromo Bantul 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012". 12  Penelitian ini terfokus pada 

korelasi mata pelajaran muḥādaṡah dengan kemampuan muḥādaṡah para 

siswa kelas XI Agama MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta tahun ajaran 

2011/2012. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa antara mata 

pelajaran muḥādaṡah dengan pengembangan kemampuan muḥādaṡah di 

kelas XI Agama MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta tahun ajaran 

2011/2012 terdapat korelasi yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 

input yang meliputi guru, siswa dan sarana prasarana, kemudian dari 

proses pembelajaran, serta selanjutnya dilihat dari output yang berupa hasil 

uji hipotesis, yang menunjukan bahwa antara mata pelajaran muḥādaṡah 

dengan pengembangan kemampuan muhadasah kelas XI Agama MAN 

Wonokromo Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012 terdapat 

hubungan yang signifikan. 

 
12  Susi Istiyaningsih, “Korelasi Mata Pelajaran Muhadatsah dengan 

Pengembangan Kemampuan Muhadatsah di Kelas XI Agama MAN Wonokromo Bantul 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”, (Yogyakarta: Perpustakaan UPT Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi 

serta analisis data yang telah peneliti lakukan pada kegiatan muḥādaṡah di 

Pondok Pesantren Daarunnajaah MAN 1 Magelang maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kegiatan pembelajaran muḥādaṡah di PP. Daarunnajaah dimulai sejak 

tahun 2012, yaitu sejak didirikannya program boarding school yang 

sekarang berubah menjadi pondok pesantren. Tujuan dari pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran muḥādaṡah adalah untuk memberikan bekal 

kemampuan berbahasa arab secara semi-aktif pada santri 

Daarunnajaah, khususnya kemampuan dalam maharah kalam. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran muḥādaṡah diadakan setiap hari 

Senin-Jumat setiap sore hari. Kegiatan muhadatsah diawali dengan 

kegiatan apel sore, kemudian dilanjutkan dengan dengan pemberian 

materi. Materi yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran 

muḥādaṡah di PP. Daarunnajaah yaitu berupa mufrodat (kosakata), 

hiwar (percakapan), dan lain-lain.  Media pembelajaran yang 

digunakan ada 2, yaitu media klasik (seperti kamus, buku saku) dan 

media modern (seperti LCD, proyektor, kartu mufrodat, dsb). 

Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 
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menghafal, metode dialog, metode imla', metode menonton, serta 

permainan. Kemudian untuk sistem penilaian/evaluasi dari kegiatan 

pembelajaran muhadatsah yaitu dilakukan secara harian, mingguan, 

dan bulanan, serta ujian akhir semester (imtihan). 

2. Dalam pelaksanaan program muḥādaṡah, ada faktor pendukung dan 

juga faktor penghambat. Faktor pendukung yaitu seperti kerjasama 

antar divisi bahasa dengan pembina asrama, antusias dan semangat 

santri. Sedangkan faktor penghambatnya seperti keterbatasan waktu, 

keterbatasan fasilitas/sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan 

luar. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 

saran yang dapat peneliti kemukakan berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran muḥādaṡah di PP. Daarunnajaah Putri. Adapun 

saran-saran tersebut yaitu: 

1. Pembina asrama agar lebih memperhatikan serta merancang konsep 

pembelajaran muḥādaṡah yang lebih rinci. Kemudian, perlu adanya 

revisi optimalisasi jadwal kegiatan asrama agar semua benar-benar 

terlaksana dengan baik dan lancar. Selain itu perlu adanya evaluasi 

tersendiri untuk para divisi bahasa agar terciptanya program 

kegiatan muḥādaṡah yang lebih baik lagi. Di samping itu, pembina 

sesekali juga perlu meninjau langsung kegiatan pembelajaran 
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muḥādaṡah agar lebih memahami kondisi sehingga bisa dijadikan 

bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

lebih efektif lagi. 

2. Bagi divisi bahasa perlu mengadakan inovasi-inovasi dalam 

kegiatan muḥādaṡah. Dengan pembelajaran yang inovatif tentunya 

pembelajaran akan lebih terasa aktif dan santri menjadi lebih 

atusias, sehingga tujuan dari pembelajaran akan dapat tercapai 

dengan baik.  Selain itu, juga perlu dikembangkan metode-metode 

baru agar pembelajaran tidak terkesan monoton. Dengan penerapan 

metode yang beragam, santri akan lebih semangat mengikuti 

kegiatan muhadatsah karena tidak terkesan membosankan. 

3. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar, alangkah baiknya jika 

pengajar adalah guru yang sudah benar-benar kompeten di 

bidangnya, karena jika hanya dari santri meskipun sudah dikatakan 

senior tetap saja mereka masih santri/murid di asrama, sehingga 

kemampuan atau pengalaman dalam mengajar teman sebaya akan 

terasa kurang maksimal.  

4. Bagi madrasah, agar lebih memperhatikan lagi kelengkapan sarana 

dan prasarana di asrama putri, khususnya untuk kegiatan 

muḥādaṡah. Dengan tersedianya fasilitas yang lengkap tentunya 

akan dapat menunjang kegiatan pembelajaran terlaksana dengan 

baik, seperti kelas khusus bahasa, serta media-media yang 

diperlukan dalam pembelajaran muḥādaṡah. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi robbil 'alamin, puji syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT. yang telah menganugerahkan rahmat serta kasih 

sayangnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini 

dengan baik. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat, khususnya bagi penulis sendiri dan bagi pembaca pada umumnya. 

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dari 

pembaca yang budiman sangat penulis harapkan demi perbaikan penulisan 

skripsi ini. Selanjutnya, tak lupa penulis ucapkan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini, 

semoga Allah membalasnya dengan beribu-ribu kebaikan. Aamiin yaa 

rabbal 'alamin. Penulis sangat mengharapkan kritik, saran dan masukan 

dari pembaca, sehingga peneliti dapat memperbaiki kualitas diri dan dapat 

menghasilkan karya yang lebih baik lagi di masa mendatang. 

Jazaakumullahu khairon katsiron. 
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